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ABSTRAK 

 

Analisa Kegagalan Poros Pompa ZVV pada Area Pulp Dryer PT. X 

Menggunakan Metode FMEA  

 

Poros pompa merupakan komponen vital dalam sistem pemompaan yang berfungsi untuk 

mentransmisikan daya dari motor penggerak ke impeler. Di area Pulp Dryer PT. X, ditemukan 

adanya kerusakan berulang pada poros pompa tipe ZVV yang berdampak pada penurunan 

efisiensi proses produksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

mode kegagalan yang terjadi pada poros pompa tersebut serta menentukan prioritas 

penanganannya menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan operator dan teknisi, serta 

studi dokumentasi pemeliharaan. Analisis dilakukan dengan menentukan nilai Severity (S), 

Occurrence (O), dan Detection (D) untuk setiap mode kegagalan, yang kemudian dikalkulasi 

menjadi nilai Risk Priority Number (RPN). Mode kegagalan dengan nilai RPN tertinggi 

menjadi prioritas utama dalam upaya perbaikan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kegagalan utama yang terjadi adalah kelelahan material 

pada poros, dan MisAlignment. Mode kegagalan dengan nilai RPN tertinggi adalah kelelahan 

material pada poros akibat tegangan berlebih dan pelumasan yang tidak optimal. Rekomendasi 

yang diberikan meliputi peningkatan prosedur pemeliharaan prediktif, penggantian material 

poros yang lebih tahan terhadap beban siklik, serta penerapan sistem pelumasan  

Dengan pendekatan FMEA, perusahaan dapat lebih proaktif dalam mengidentifikasi potensi 

kegagalan kritis dan menyusun strategi pemeliharaan yang lebih efektif guna meningkatkan 

keandalan pompa dan efisiensi produksi. 

Kata Kunci: Poros Pompa, Kegagalan, FMEA, RPN 
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Pompa ZVV pada Area Pulp Dryer PT. X Menggunakan Metode FMEA. Skripsi ini 

disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik di Program Studi 

Teknik Mesin, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Bung Hatta. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya keandalan sistem pemompaan dalam 

mendukung kelancaran proses produksi pada industri pulp dan paper, khususnya di area Pulp 

Dryer PT. X. Kegagalan komponen kritis seperti poros pompa dapat menyebabkan terhentinya 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Industri pulp dan kertas diprediksi akan mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan 

dalam beberapa tahun ke depan. Berdasarkan data dari asosiasi industri terkait, perkembangan 

ini didorong oleh meningkatnya permintaan pasar serta bertambahnya kapasitas produksi akibat 

beroperasinya sejumlah fasilitas pabrik baru. Optimalisasi pertumbuhan sektor ini sangat 

bergantung pada dukungan kebijakan pemerintah, khususnya dalam hal penguatan ekspor dan 

perlindungan terhadap industri domestik. Secara ekonomi, industri pulp dan kertas memiliki 

kontribusi yang cukup substansial terhadap penciptaan lapangan kerja dan peningkatan Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional. Pada tahun 2018, sektor ini mencatatkan kontribusi terhadap 

PDB sebesar Rp101,76 triliun (harga berlaku), atau sekitar 0,69% dari total PDB nasional. 

Angka ini menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun 2017, di mana nilai tambah yang 

dihasilkan mencapai Rp5,14 triliun (1). 

PT. X sebagai salah satu produsen pulp terbesar di Indonesia dan bahkan dunia memiliki 

sistem produksi yang sangat kompleks dan mengandalkan keandalan peralatan dalam setiap 

tahapan prosesnya. Salah satu unit vital dalam proses produksi adalah Area Pulp Dryer, di mana 

efisiensi dan kontinuitas operasional sangat dipengaruhi oleh kinerja pompa-pompa industri 

yang digunakan.   

Pompa ZVV merupakan salah satu komponen penting di area Pulp Dryer, yang 

berfungsi untuk mentransfer cairan dalam proses pengeringan pulp. Poros pompa (shaft) 

sebagai bagian utama dari pompa ZVV berperan dalam mentransmisikan tenaga dari motor 

penggerak ke impeller. Namun dalam praktiknya, sering terjadi kegagalan pada poros pompa, 

yang berdampak pada terhentinya operasi, biaya pemeliharaan yang tinggi, serta menurunnya 

efisiensi proses produksi secara keseluruhan serta terganggunya aliran proses produksi. 

Kegagalan pada poros pompa dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti kelelahan 

material (fatigue), kesalahan desain, kesalahan instalasi, ketidakseimbangan beban, hingga 

kurangnya perawatan prediktif. Untuk mengidentifikasi potensi penyebab kegagalan serta 

memetakan dampaknya secara sistematis, diperlukan pendekatan yang terstruktur dalam 

analisis kegagalan. 

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA). FMEA merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, 

dan mengevaluasi potensi kegagalan dalam suatu sistem, serta menilai dampaknya terhadap 
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kinerja sistem tersebut. Melalui pendekatan ini, setiap mode kegagalan dianalisis berdasarkan 

tiga kriteria utama yaitu severity (tingkat keparahan), occurrence (frekuensi kejadian), dan 

detection (kemungkinan terdeteksi), sehingga dapat diperoleh prioritas penanganan 

berdasarkan Risk Priority Number (RPN). 

Metode FMEA sendiri telah berhasil diterapkan dalam berbagai studi sebelumnya untuk 

menganalisis kegagalan pada sistem pompa industri. Misalnya, penelitian oleh Wijaya et al. 

(2019) berhasil mengidentifikasi potensi kegagalan pada pompa sentrifugal di industri pulp dan 

paper serta menyusun langkah mitigasi berdasarkan penilaian nilai Risk Priority Number 

(RPN). Keberhasilan studi tersebut menunjukkan efektivitas FMEA dalam membantu tim 

pemeliharaan memahami prioritas risiko dan menentukan strategi perbaikan secara lebih 

terarah. Oleh karena itu, pendekatan FMEA dalam penelitian ini dipandang relevan dan dapat 

diadaptasi untuk menganalisis permasalahan pada poros pompa ZVV di lingkungan operasional 

PT. X 

Dengan menerapkan metode FMEA terhadap poros pompa ZVV di area Pulp Dryer PT. 

X, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penyebab utama 

kegagalan, serta rekomendasi perbaikan yang tepat untuk meningkatkan keandalan sistem 

pompa. Analisis ini juga berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas program pemeliharaan 

dan pengurangan risiko downtime produksi yang tidak direncanakan. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan sebagai langkah strategis dalam 

mendukung keberlangsungan dan efisiensi operasional PT. X, sekaligus memberikan kontribusi 

dalam pengembangan keilmuan di bidang teknik pemeliharaan dan manajemen risiko industri. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja mode kegagalan (failure modes) yang terjadi pada poros pompa ZVV di 

area Pulp Dryer PT. X? 

2. Apa penyebab utama dari masing-masing mode kegagalan tersebut? 

3. Seberapa besar tingkat risiko dari setiap mode kegagalan berdasarkan penilaian 

severity, occurrence, dan detection? 

4. Tindakan perbaikan atau pencegahan apa yang dapat diusulkan untuk mengurangi 

potensi kegagalan pada poros pompa ZVV? 
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1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka batasan-batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan dalam analisis kegagalan adalah Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA). 

2. Data yang digunakan meliputi data historis kegagalan, data inspeksi teknis, dan 

wawancara dengan personel maintenance atau mechanical technician terkait pompa 

ZVV. 

3. Analisis tidak mencakup kegagalan komponen pompa lainnya seperti impeller, seal, 

atau motor penggerak. 

4. Penelitian dilakukan dalam kurun waktu yang terbatas dan tidak melibatkan 

pengujian laboratorium secara fisik terhadap material poros. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Mendapatkan mode-mode kegagalan yang terjadi pada poros pompa ZVV di area 

Pulp Dryer PT. X. 

2. Mendapatkan penyebab dari kegagalan menggunakan metode FMEA. 

3. Mendapatkan nilai Risk Priority Number (RPN) dari setiap mode kegagalan untuk 

menetapkan prioritas penanganan. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menambah  literatur dan wawasan keilmuan dalam bidang teknik pemeliharaan 

mesin, khususnya mengenai penerapan metode FMEA dalam analisis kegagalan 

poros mesin industri.  

2. Menjadi referensi bagi peneliti atau mahasiswa yang ingin melakukan studi serupa 

di masa mendatang. 

3. Memberikan gambaran yang jelas kepada pihak PT. X mengenai potensi kegagalan 

yang terjadi pada poros pompa ZVV serta dampaknya terhadap proses produksi. 

4. Membantu tim maintenance dalam menyusun strategi perawatan preventif dan 

prediktif yang lebih efektif berdasarkan prioritas risiko kegagalan. 
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5. Mengurangi potensi downtime dan meningkatkan efisiensi operasional melalui 

rekomendasi perbaikan yang bersifat teknis maupun manajerial. 


